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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian terhadap 55 anak jalanan di LSM “X” Bandung 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Anak-anak jalanan yang tergabung dalam LSM “X” Bandung ini terindikasi 

menghayati self-acceptance yang rendah. Self-acceptance rendah berarti 

menggambarkan ketidakpuasan dengan dirinya, ketidaknyamanan dengan 

keadaan yang terjadi di masa lalu dan keadaannya saat ini, dan karenanya 

menjadi pendorong utamanya untuk mengubah keadaan ke arah masa depan 

yang lebih baik. 

2) Berkaitan dengan ketidaksejahteraan dalam dimensi self-acceptance yang 

dihayati oleh anak jalanan ini, agaknya menjadi faktor yang mendorongnya 

untuk menghayati kesejahteraan dalam ke lima dimensi lainnya sebagai 

upayanya untuk meraih kehidupan yang lebih baik di masa depannya.  

3) Berdasarkan data demografis yang dikaitkan dengan dimensi positive relations 

with others, environmental mastery, personal growth, purpose in life, dan 

autonomy, menunjukkan lebih banyak responden laki-laki yang memiliki 

penghayatan tinggi, demikian juga dengan lamanya responden berada di jalan, 

baik yang kurang maupun yang lebih dari 1 tahun. Responden yang 

merupakan anak bungsu dan yang memiliki hubungan harmonis dengan 

orangtuanya juga menunjukkan penghayatan yang tinggi pada kelima dimensi.  
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5.2  SARAN 

5.2.1 Saran untuk Penelitian Lanjutan  

1) Bagi peneliti lain yang ingin menindaklanjuti penelitian tentang 

kesejahteran psikologis anak jalanan, temuan penelitian ini memerlihatkan 

anak jalanan memiliki self-acceptance yang rendah. Untuk itu perlu 

dilakukan observasi dan wawancara pada anak jalanan agar mendapat 

informasi mengenai data sosio-demografis yang lebih lengkap. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

1) Disarankan kepada para pembina di LSM “X” untuk mengadakan 

kegiatan-kegiatan maupun program-program yang menarik untuk anak 

jalanan sehingga bisa menekan dan mencegah anak-anak berada di 

jalanan.  

2) Disarankan kepada ketua LSM “X” untuk memperbanyak pembina anak 

jalanan yang memiliki beragam latar belakang, agar bisa memberikan 

gambaran yang beragam dan bekal untuk anak jalanan kearah yang lebih 

baik. 

 

 


